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ABSTRAK 

 

Model Praktek Keperawatan Profesional merupakan suatu sistem dengan struktur, proses, 

dan nilai-nilai profesional yang sangat menekankan pada mutu kinerja tenaga keperawatan, 

permasalahan terkait dengan pelaksanaan model praktek keperawatan profesional adalah 

terbatasnya jumlah perawat dan fasilitas sarana pendukung, kompetensi perawat yang belum 

terstandar, belum optimalnya fungsi manajemen pelayanan keperawatan, Rumah sakit 

menggunakan model praktik keperawatan profesional untuk melaksanakan proses sistem 

asuhan keperawatan di bangsal guna untuk meningkatkan dan mewujudkan mutu pelayanan 

keperawatan, mutu pelayanan keperawatan yang optimal untuk mencapai derajat kesehatan 

dan kesejahteraan, mencerminkan perasaan seorang perawat terhadap kepuasan akan 

pekerjaanya,Pasien dan perawat sama-sama puas sebagai akibat dari perawatan yang 

diberikan oleh perawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Penerapan 

Model Praktek Keperawatan Profesional Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Di Rumah Sakit 

Tora Belo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan metode observasional 

analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian adalah semua perawat yang 

bekerja di ruang Cemara 1 dan Cemara 2 Rumah Sakit Tora Belo yang berjumlah 33 perawat. 

Dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner model praktik keperawatan profesional dan kepuasan kerja perawat. Hasil 

penelitian dari 33 responden menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,001 

(p<0,005). Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan penerapan model praktik 

keperawatan profesional terhadap kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Tora Belo. Saran 

bagi Rumah Sakit Tora Belo agar dapat lebih meningkatkan penerapan model praktik 

keperawatan profesional dalam melakukan asuhan keperawatan dan agar dapat memberikan 

pelayanan keperawatan yang baik dan optimal kepada pasien. 

 

 

Kata Kunci : MPKP, Kepuasan Kerja Perawat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organisation (WHO), rumah sakit adalah komponen 

penting dari organisasi sosial dan kesehatan dengan tanggung jawab untuk 

menyediakan layanan kesehatan yang lengkap (komprehensif), penyembuhan 

penyakit (kuratif), dan pencegahan penyakit (preventif). Salah satu cara 

pemenuhan kebutuhan masyarakat adalah melalui pelayanan rumah sakit. 

Pelayanan rumah sakit berfungsi menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara 

paripurna dan terpadu yang dilaksanakan dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat melalui peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, 

penyembuhan penyakit, dan pemulihan kesehatan yang bermutu dan terjangkau 

(Rasidin, 2018). 

Mutu pelayanan di Rumah Sakit sangat ditentukan oleh pelayanan 

keperawatan atau asuhan keperawatan. Perawat sebagai pemberi jasa keperawatan 

merupakan ujung tombak pelayanan di Rumah Sakit, sebab perawat berada dalam 

24 jam memberikan asuhan keperawatan. Tanggung jawab yang demikian berat 

jika tidak ditunjang dengan sumber daya manusia yang memadai, dapat 

menimbulkan sorotan publik (pasien dan keluarga) maupun profesi lain terhadap 

kinerja perawat. Kondisi di atas menuntut perawat bekerja secara sungguh-

sungguh dan profesional, oleh karena itu diperlukan model praktek keperawatan 

secara profesional (Pawa et al, 2021). 

Pelayanan keperawatan pada dasarnya ditujukan untuk memberikan kepuasan 

kepada pasien. Pelayanan keperawatan yang ditingkatkan adalah yang 

disampaikan oleh perawat dengan derajat yang efisien dan efektif dalam 

memenuhi standar profesi dan melaksanakan pelayanan secara menyeluruh sesuai 

dengan tuntutan pasien. Kualitas pelayanan keperawatan memainkan peran 

penting dalam meningkatkan standar perawatan kesehatan. Dalam rangka 
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mendorong efisiensi distribusi pelayanan keperawatan dan untuk memberikan 

kepuasan klien yang lebih besar terhadap pelayanan keperawatan, manajemen 

keperawatan merupakan metode untuk mengoptimalkan peran dan aktivitas 

perawat dalam pelayanan keperawatan yang optimal. Tanpa tata kelola yang 

memadai, kemauan dan kompetensi yang kuat, serta keterlibatan aktif semua 

pihak, pelayanan keperawatan yang profesional tidak dapat diwujudkan 

(Purwaningsih, 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan Budo dkk pada tahun 2020 menunjukkan 

bahwa efektivitas pelayanan kesehatan masih kurang karena rendahnya rasio risiko 

antara tenaga medis dan pasien. Akibatnya, mutu pelayanan perawat saat ini masih 

menjadi masalah yang menjadi perhatian instansi penyelenggara pelayanan 

kesehatan. Kepuasan pasien yang rendah menyebabkan keluhan dari pasien 

mengenai lamanya proses medis dan praktik medis yang membuat pasien khawatir 

(Budo et al., 2020). Peneliti menduga dari sini bahwa ketergantungan dan daya 

tanggap perawat sangat penting untuk meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan 

di rumah sakit. Dalam mencapai mutu pelayanan keperawatan yang optimal untuk 

mencapai derajat kesehatan dan kesejahteraan, mencerminkan perasaan seorang 

perawat terhadap kepuasan akan pekerjaanya.  

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dimana karyawan memandang pekerjaannya. Kepuasan kerja 

perawat harus diperhitungkan untuk meningkatkan produktivitas tempat kerja, 

yang mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan rumah sakit. Kepuasan kerja 

yang positif sangat penting untuk dimiliki perawat karena kepuasan kerja yang 

negatif dapat menyebabkan penurunan motivasi kehadiran dan peningkatan beban 

bagi perawat lain, yang dapat menyebabkan layanan di bawah standar diberikan 

(Fitnanto et al., 2021). Untuk meningkatkan standar pelayanan kesehatan, sumber 

daya manusia dalam hal ini perawat harus bahagia dalam pekerjaannya. Rumah 

sakit menggunakan model praktik keperawatan profesional untuk melaksanakan 

proses sistem asuhan keperawatan di bangsal guna meningkatkan dan mewujudkan 

mutu pelayanan keperawatan.   
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Model praktek keperawatan profesional (MPKP) merupakan suatu sistem 

dengan struktur, proses, dan nilai-nilai profesional yang sangat menekankan pada 

mutu kinerja tenaga keperawatan yang menitikberatkan pada profesionalisme 

keperawatan antara lain melalui penetapan dan fungsi masing-masing pada tingkat 

staf keperawatan, sistem pengambilan keputusan yang tepat, sistem penugasan, 

dan sistem penghargaan (Islamy et al,2020). Metode asuhan keperawatan 

komprehensif MPKP mencakup penyediaan layanan keperawatan. Kerangka kerja 

untuk membantu perawat profesional dalam memberikan asuhan keperawatan atau 

mengambil tugas terkait keperawatan adalah Sistem Model praktek keperawatan 

profesional. Pasien dan perawat sama-sama puas sebagai akibat dari perawatan 

yang diberikan oleh perawat, yang meningkatkan rasa tanggung jawab mereka 

(Pangaribuan, 2022). 

Model praktek keperawatan profesional (MPKP) adalah suatu pendekatan 

asuhan keperawatan yang menjelma menjadi suatu sistem yang terukur, memiliki 

metode, dan menjunjung tinggi nilai-nilai profesional guna mendukung perawat 

profesional dalam memberikan asuhan keperawatan yang profesional dan 

meningkatkan mutu pelayanan asuhan di suatu instansi pelayanan kesehatan 

khususnya di rumah sakit. Di banyak negara, MPKP telah menjadi tolak ukur dan 

digunakan di rumah sakit khususnya di Indonesia, sebagai inisiatif manajemen 

untuk meningkatkan standar asuhan keperawatan yang mendukung kegiatan 

keperawatan profesional. Model praktek keperawatan profesional merupakan salah 

satu kebijakan kesehatan yang menjadi bagian dari kebijakan publik. Bertujuan 

untuk menawarkan layanan berkualitas tinggi dan profesional pada Model praktek 

keperawatan profesional (MPKP) dikembangkan (Widiawati et al., 2021). 

Berbagai permasalahan terkait dengan pelaksanaan MPKP adalah terbatasnya 

jumlah perawat dan fasilitas sarana pendukung, kompetensi perawat yang belum 

terstandar, belum optimalnya fungsi manajemen pelayanan keperawatan, belum 

adanya indikator mutu pelayanan keperawatan, dan tidak adanya metode yang 

jelas dalam pemberian pelayanan keperawatan di rumah sakit. Keadaan tersebut 
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mengakibatkan berbagai dampak bagi keperawatan sehingga pelayanan 

keperawatan yang ada di rumah sakit masih bersifat okupasi (Saman, 2022) 

Berdasarkan pengambilan data awal di Rumah Sakit Tora Belo pada tanggal 

03 April 2023 di ruangan cemara 1 dan cemara 2 dengan jumlah perawat 

keseluruhan berjumlah 33 orang perawat, dimana di ruangan cemara 1 terdapat 18 

orang perawat dan di ruangan cemara 2 terdapat 15 orang perawat  dengan struktur 

organisasi terdiri dari kepala ruangan, ketua tim dan perawat pelaksana. Tingkat 

pendidikan pada perawat ruangan cemara 1 S1-Ners berjumlah 4 orang dan DIII 

keperawatan berjumlah 11 orang sedangkan di ruangan cemara 2 S1-Ners 

berjumlah 3 orang dan DIII keperawatan berjumlah 15 orang. Setiap ruangan 

terdiri dari dua tim, dimana masing-masing tim terdapat enam hingga delapan 

perawat, dan setiap tim bertanggung jawab kepada pasien. Dari hasil wawancara 

dengan 5 perawat di ruangan cemara 1 dan 5 perawat di ruangan cemara 2 

mengatakan kurang puas dalam bekerja karena beban kerja sehingga membuat 

perawat mengeluh terhadap pekerjaannya. Model praktek keperawatan yang 

diterapkan di ruangan cemara 1 dan cemara 2 adalah MPKP dengan model tim 

namun belum berjalan secara optimal dikarenakan ada perawat yang datang tidak 

tepat waktu sehingga penerapan metode tim belum berjalan secara optimal.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan penerapan model praktik keperawatan 

profesional terhadap kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Tora Belo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Penerapan Model Praktek 

Keperawatan Profesional Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Di Rumah Sakit Tora 

Belo?”. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya Hubungan Penerapan Model Praktek Keperawatan 

Profesional Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Di Rumah Sakit Tora Belo. 

2. Tujuan khusus 

a. Diidentifikasi penerapan MPKP di Rumah Sakit Tora Belo 

b. Identifikasi tingkat kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Tora Belo 

c. Diketahuinya hubungan  penerapan MPKP dengan tingkat kepuasan kerja 

perawat Di Rumah sakit Tora Belo. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Untuk dijadikan sebagai sumber pengetahuan bagi mahasiswa guna 

menambah wawasan, dan menjadi bahan referensi untuk pengembangan ilmu 

keperawatan terutama dalam bidang manajemen keperawatan. 

b. Manfaat Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan. 

c. Manfaat Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Dapat memberikan masukan Kepada Pihak Rumah Sakit Tora Belo agar 

mengetahui pentingnya melakukan asuhan keperawatan agar dapat 

memberikan pelayanan keperawatan secara optimal kepada pasien.  
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